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Abstrak: Bahagia merupakan realisasi nyata bagi setiap orang. Kebahagiaan dalam arti
luas dapat juga dikatakan sebagai kesejahteraan psikologis dan setiap orang mempunyai
dasar untuk memperoleh kebahagiaan termasuk juga dengan orang tua. Orang tua
sebagai pendidik utama bagi anak sudah seharusnya mencapai kebahagiaan baik secara
fisik maupun psikologisnya. Kondisi orang tua yang sejahtera akan berdampak pada
kualitas pengasuhan yang diberikan kepada anaknya. Latarbelakag permasalahan
penelitian ini yaitu terbatasnya penelitian terkait kesejahteraan psikologis dalam
pandangan orang tua. Tujuan penelitian untuk mengetahui gambaran tentang
kesejahteraan psikologis orang tua yang memiliki Anak Usia Dini. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif yang menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek dalam
penelitian adalah 35 orang orang tua yang memiliki anak usia dini. Subjek dipilih
dengan menggunakan teknik purposive sampling dengan karakteristik orang tua yang
memiliki anak usia dini dan bertempat tinggal di kecamatan jatiluhur. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disebar secara online pada tiap
responden dan menggunakan skala kesejahteraan psikologis tiga item (Ryff, 2006). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 65.7% orang tua yang memiliki anak usia dini memiliki
tingkat kesejahteraan psikologis yang sedang, 34.3% orang tua memiliki tingkat
kesejahteraan psikologis yang tinggi dan tidak ditemukan orang tua yang memiliki
tingkat kesejahteraan psikologis rendah. Selain itu dalam penelitian menjelaskan bahwa
sebagian besar orang tua sudah mencapai setiap dimensi kesejahteraan psikologisnya.

Kata Kunci: Kesejahteraan Psikologis, Pengasuhan, Orang Tua

PENDAHULUAN

Setiap individu mendambakan kebahagiaan baik laki-laki maupun perempuan,
orang tua, remaja, bahkan anak-anak. Kebahagiaan dapat juga dikatakan sebagai
kesejahteraan psikologis, dimana kesejahteraan psikologis didasari dengan psikologi
positif. Hal ini berkaitan dengan bagaimana seseorang memiliki keadaan mental yang
sehat sehingga berusaha mencapai suatu keseimbangan dalam hidupnya. Menurut Ryff
(1989) mengungkapkan bahwa seseorang yang sehat secara mentalnya yaitu orang yang
mampu mencapai fase penerimaan diri dengan kata lain individu mampu menerima masa
lalunya dan melanjutkan hidup dengan sebaik-baiknya. Penerimaan keadaan hidup yang
membuat keseimbangan tersebut dapat ditunjukkan dengan penerimaan kualitas positif
dan negatif. Keseimbangan hidup yang menandai kondisi kesejahteraan psikologis
menunjukkan pula pencapaian potensi dan perkembangan individu yang hidup sejahtera.
Sejalan dengan teori Ryff (2006) yang menjelaskan bahwa terdapat enam dimensi teori
kesejahteraan psikologis yaitu otonomi atau kemandirian, hubungan positif dengan orang
lain, tujuan hidup, pertumbuhan pribadi, penguasaan lingkungan dan yang terkahir
penerimaan diri.

Keluarga sebagai satuan terkecil dari masyarakat yang terdiri dari Ayah, lbu, dan
Anak. Setiap anggota keluarga memiliki peran serta tanggung jawab masing-masing.
Sebagai orang tua tentu sudah seharusnya berkewajiban memberikan pengasuhan kepada
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anak-anaknya. Menurut Baumrind (1967) pola asuh orang tua merupakan segala bentuk
dan proses interaksi yang terjadi antara orang tua dan anak yang merupakan pola
pengasuhan tertentu dalam keluarga yang akan memberi pengaruh terhadap
perkembangan kepribadian anak. Artinya orang tua perlu menyadari bahwa pentingnya
kesadaran terhadap pengasuhan yang positif kepada anak karena ternyata pola asuh ini
dapat berdampak pada tumbuh kembang anak baik secara fisik maupun psikis anak
melalui interaksi yang dilakukan. Pengasuhan positif dan tepat akan orang tua berikan
ketika kondisi pada dirinya baik fisik maupun psikologisnya sudah terpenuhi atau
tercapai. Sebaliknya jika orang tua tidak mencapai kebutuhan-kebutuhan tersebut maka
orang tua akan cenderung mengalami stress dan hal tersebut akan mempengaruhinya
ketika memberikan pengasuhan pada anak. Orang tua yang mengalami stress pengasuhan
akibat beberapa faktor seperti ketidakharmonisan dalam pernikahan, tidak mendapat
dukungan sosial maupun emosional dari lingkungan sekitar, pengasuhan yang buruk di
masa lalu, ketidaksiapan menjadi Ibu dan Ayah akan menimblukan permasalahan-
permasalahan dan tekanan dalam berinteraksi dengan anak baik itu pada orang tuanya
sendiri bahkan pada tumbuh kembang anak. Artinya kualitas hubungan orang tua dan
anak akan dipengaruhi oleh kesejahteraan psikologis orang tua.

Setiap orang tua memiliki gaya pengasuhan yang berbeda-beda, hal ini
disesuaikan dengan karakter dan kebutuhan dari anak masing-masing. Namun yang perlu
diketahui bahwa tidak ada satupun gaya pengasuhan yang paling benar maupun paling
salah, semua itu tergantung dari keputusan orang tua yang akan menggunakan gaya
pengasuhan yang mana. Selain dirasakan oleh orang tua stress pengasuhan juga dapat
dirasakan oleh anak. Kondisi stress ini dapat berlangsung dengan jangka panjang selama
proses pengasuhan, jika sumber stress pengasuhan lebih dominan pada karakteristik orang
tua yang terwujud pada gaya pengasuhannya (Lestari, 2016). Oleh sebab itu orang tua
perlu memiliki kesadaran bahwa pentingnya memberikan pengasuhan yang positif pada
anak dengan memperhatikan salah satu faktor yaitu kondisi psikologisnya terlebih dahulu
karena kesejahteraan keluarga akan sangat tergantung pada kesejahteraan anggota
keluarga itu sendiri bahkan akan mempengaruhi kesejahteraan lingkungan sekitarnya.

Secara umum, tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran
yang lebih mendalam dan mendeskripsikan mengenai kesejahteraan psikologis orang tua
yang memiliki Anak Usia Dini di Kecamatan Jatiluhur.

KAJIAN TEORI
Kesejahteraan Psikologis

Menurut Ryff & H. Singer (2006) kesejahteraan psikologis berarti mengarah pada
kondisi seseorang yang mampu menghadapi berbagai hal yang dapat memicu
permasalahan dalam kehidupannya, mampu melalui fase sulit dalam kehidupan dengan
mengandalkan kemampuan yang ada dalam dirinya dan menjalankan fungsi psikologi
positif yang ada dalam dirinya sehingga individu tersebut merasakan adanya
kesejahteraan batin dalam hidupnya. Menurut Aspinwall (dalam Ramadhan dkk., 2016,
him. 109) Kesejahteraan psikologis menggambarkan bagaimana psikologis berfungsi
dengan baik dan positif dimana kesejahteraan psikologis bukan hanya ketiadaan
penderitaan, akan tetapi memahami arti dan tujuan hidup dan hubungan seseorang dalam
objek ataupun orang lain.

Kemudian Hurlock (dalam Prabowo, 2016, hIm.248) mengatakan bahwa
kesejahteraan psikologis sebagai sebuah kebutuhan untuk terpenuhinya tiga kebahagiaan
yaitu penerimaan, kasih sayang, dan pencapaian. Berdasarkan definisi tersebut, penulis
menarik kesimpulan bahwa kesejahteraan psikologis ditandai dengan individu yang
mempunyai banyaknya kualitas positif atau cara pandang yang positif pada dirinya,
adanya penerimaan, merasa bahagia secara fisik dan psikis serta bagaimana individu
tersebut mampu memiliki hubungan yang positif dan membawa orang lain ke arah yang
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positif.

Penelitian ini mengacu pada teori Ryff (2006) yang mengatakan bahwa individu
yang mencapai kesejahteraan psikologis akan berada pada fase otonomi, memiliki
hubungan positif dengan orang lain, mampu tumbuh secara pribadi, memiliki tujuan
hidup, mampu menguasai lingkungan dan sudah pada tahap penerimaan diri.

Dimensi Kesejahteraan Psikologis

Kesejahteraan psikologis bukanlah sesuatu yang terjadi begitu saja melainkan
harus berusaha Kita capai. Terdapat enam dimensi teoritis tentang kesejahteraan
psikologis. Masing-masing mewakili aspek yang sering didukung tentang apa artinya
menjadi sehat, baik serta berfungsi penuh. Menurut teori Ryff (2006) terdapat enam
dimensi kesejahteraan psikologis, antara lain:

1) Otonomi
Dimensi otonomi mengacu pada individu yang mampu menentukan nasib dirinya
sendiri, mandiri dan mengatur perilakunya sendiri. Orang yang berfungsi penuh
memiliki lokus evaluasi internal, dimana seseorang tidak mencari persetujuan orang
lain tetapi mengevaluasi diri sendiri dengan standar pribadi. Dimensi kesejahteraan
ini menjadi yang paling berat dari semua dimensi yang lain.
2) Hubungan Positif dengan orang lain
Individu ini mampu memiliki kemampuan menjalin hubunganantar pribadi
yang mempunyai kehangatan dan kepuasan, berkualitas, perhatian terhadap
kesejahteraan orang lain, mempunyai kesejahteraan psikologis yang  kuat,
berhubungan berdasarkan kepercayaan dan dan memahami aspek saling memberi
dan menerima dalam suatu hubungan.
3) Tujuan Hidup
Dimensi tujuan hidup mencakup kesadaran individu akan tujuan dan makna
hidup serta arah tujuan dalam hidupnya. Keyakinan-keyakinan yang memberikan
perasaan pada individu bahwa ada tujuan dan makna hidupnya.
4) Pertumbuhan pribadi
Pertumbuhan pribadi ini mencakup pengembangan potensi yang dimiliki
sebagai kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri yang karakteristik utamanya yaitu
menjadi individu yang terbuka terhadap pengalaman baru.
5) Penguasaan lingkungan
Penguasaan diri sama dengan kemampuan seseorang untuk memilih atau
menciptakan lingkungan yang sesuai dengan kondisi psikisnya sebagai karakteristik
utama kesehatan mental. Dimensi ini menekankan perlunya keterlibatan dan dalam
aktivitas dilingkungan, kemampuan untuk memaniulasi, dan mengendalikan
lingkungan yang rumit.
6) Penerimaan diri
Penerimaan diri ditunjukkan pada individu yang dapat mengevaluasi secara
positif terhdap dirinya sekarang dan dirinya dimasa lalu. Orang yang memiliki
penerimaan diri menunjukkan karakteristik sikap positif terhadap dirinya, mengakui
dan menerima berbagai aspek yang ada dalam dirinya yang bersifat baik maupun
buruk serta merasa positif dengan kehidupan masa lalunya.
Pola Asuh Orang Tua yang Memiliki AUD

Masa kanak-kanak harus di stimulus dengan banyaknya pengaruh positif daripada
negatif karena anak akan belajar dari apa yang mereka lihat, mereka dengar, mereka
rasakan. Menurut Baumrind (1967) pola asuh orang tua merupakan segala bentuk dan
proses interaksi yang terjadi antara orang tua dan anak yang merupakan pola pengasuhan
tertentu dalam keluarga yang akan memberi pengaruh terhadap perkembangan
kepribadian anak. Kemudian Petranto (dalam Adawiah, 2017, him.34) mengatakan pola
asuh orang tua merupakan pola perilaku yang diterapkan pada anak bersifat relatif
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konsisten dari waktu ke waktu.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua yang
memiliki Anak Usia Dini merupakan keseluruhan interkasi orang tua dengan anak. Orang
tua memiliki tanggung jawab untuk mendidik, membimbing, menstimulus, maupun
memberikan dorongan bagi anak agar anak mampu mencapai pertumbuhan dan
perkembangannya secara optimal baik dari sisi pengetahuan, keterampilan, maupun
tingkah laku.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Populasi yang digunakan orang tua yang memiliki anak usia dini
di Kecamatan Jatiluhur, Kabupaten Purwakarta. Sampel yang digunakan sebanyak 35
orang tua yang memiliki Anak Usia Dini dengan menggunakan purposive sampling.
Teknik pengumpulan data penelitian menggunakan kuesioner dengan skala kesejahteraan
psikologis teori ryff (2006) yang berjumlah 18 pernyataan dengan masing-masing
dimensi 3 item pernyataan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara keseluruhan data responden yang digunakan adalah orang tua yang
memiliki anak usia dini di Kecamatan Jatiluhur, Kabupaten Purwakarta. Berdasarkan data
kesejahteraan psikologis orang tua sebagai responden yang didapatkan melalui Peneliti
menggunakan kuesioner dengan cara disebarluaskan melalui google formulir didapatkan
nilai rata-rata tertinggi sebesar 63, nilai tertinggi yang didapatkan sebesar 108 dan nilai
terendah yang didapatkan yaitu 18. Data secara keseluruhan sebagai berikut:

Tabel 1.
Kategorisasi Skor Kesejahteraan Psikologis
Interval Skor Kelompok Skor Frekuensi %
>79-108 Tinggi 12 34.3
49 -78 Sedang 23 65.7
<48 Rendah 0 0
Total 35 100
70 %
60 %
50 %
40 %
30 %
20 %
10 %
0
0%
Tinggi Sedang Rendah
Grafik 1

Skor Kesejahteraan Psikologis

Berdasarkan tabel dan grafik diatas maka didapatkan data yaitu pada kelompok
skor tinggi terdapat 12 orang tua siswa yang memiliki anak usia dini dengan persentase
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sebesar 34,3% rentang interval 79-108. Sedangkan pada kelompok skor sedang terdapat
23 orang dengan nilai persentase 65,7% rentang interval 49-78. Pada kelompok skor
rendah tidak ditemukan nilai frekuensi dan persentasenya karena menunjukkan 0. Hal
tersebut menunjukkan bahwa 12 orang tua menunjukkan tingkat kesejahteraan psikologis
yang tinggi, 23 orang tua menunjukkan tingkat kesejahteraan yang sedang, dan tidak
ditemukan orang tua tingkat kesejahteraan psikologis yang rendah.

Kemudian pada variabel kesejahteraan psikologis terdiri enam dimensi
kesejahteraan psikologis. Dimensi-dimensi tersebut yaitu otonomi, hubungan positif
dengan orang lain, tujuan hidup, pertumbuhan pribadi, penguasaan lingkungan, dan
penerimaan diri. Berikut akan peneliti jelaskan perolehan tiap dimensi dalam bentuk
grafik, antara lain:

70%

9
60,5% 57,1% 57,1%

60%
48,5%

50% 42.8% 42,9%
40%
30%
20%
10%

0%

Otonomi  Hubungan Tujuan  Pertumbuhan Penguasaan Penerimaan

positif Hidup Pribadi ~ Lingkungan Diri
dengan orang
lain
Grafik 2

Perbandingan Hasil Penelitian Keenam Dimensi Kesejahteraan Psikologis

Berdasarkan hasil grafik 2 menjelaskan bahwa dimensi kesejahteraan yang paling
tinggi persentasenya adalah dimensi hubungan positif dengan orang lain (60.5%),
kemudian diikuti dengan dimensi pertumbuhan pribadi dan penguasaan lingkungan
dengan nilai persentase (57.1%), otonomi dengan persentase (48.5%), penerimaan diri
dengan persentase (42.9%), dan dimensi yang memiliki persentase paling rendah adalah
tujuan hidup dengan persentase (42.8).

Orang tua yang memiliki anak usia dini di Kecamatan Jatiluhur sebagian besar
memiliki tujuan hidup karena orang tua beranggapan bahwa hidup apa adanya tidak
selalu baik. Hal tersebut berakaitan pula dengan dimensi penerimaan diri, dimana orang
tua sudah cukup menerima keadaan dirinya sekarang dan masa lalu karena jika terus
difikirkan akan menimbulkan permasalahan bahkan berdampak pada pengasuhan yang
diberikan pada anaknya. Oleh sebab itu orang tua cenderung mandiri untuk mengurus
anaknya karena ingin menjalankan peran sebagai orang tua yang baik bagi anak. Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa orang tua dapat mengembangkan potensi yang ada
pada dirinya dengan terbuka pada pengalaman yang baru dengan ikut terlibat dalam
kegiatan disekolah anaknya sehingga orang tua cukup menguasai lingkungan dimana ia
tinggal. Orang tua yang menguasai lingkungan akan cenderung memiliki hubungan
positif dengan orang lain, ini dibuktikan pada dimensi hubungan positif dengan orang lain
dalam penelitian mencapai nilai persentase paling tinggi. Artinya orang tua tersebut
mampu menjalin hubungan hangat dengan anak melalui pengasuhan yang diberikannya.
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Berdasarkan penelitian pada orang tua yang memiliki anak usia dini
menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua mencapai setiap dimensi kesejahteraan
psikologisnya. Pada dasarnya kesejahteraan psikologis tidak dapat diukur secara
kuantitatif karena setiap individu memiliki kebahagiaan yang berbeda dan bisa saja saat
penelitian ini dilakukan responden sedang berada titik tertinggi kebahagiaannya. Namun
ketika orang tua berada fase sejahtera secara psikologisnya cenderung lebih baik dalam
memberikan pengasuhannya. Dengan kata lain semakin orang tua sadar tentang
pentingnya mencapai hidup sejahtera akan memberikan kesempatan yang besar pada
orang tua untuk memberikan pengasuhan positif pada anak. Setiap orang tua menerapkan
gaya pengasuhan yang berbeda-beda bahkan cenderung memakai lebih dari satu gaya
pengasuhan namun dengan kondisi orang tua yang sehat secara fisik maupun psikologis
hal tersebut tidak akan berpengaruh pada kualitas pengasuhan yang diberikan. Sejalan
dengan pendapat Lavasani (2011) yang menyatakan bahwa gaya pengasuhan yang orang
tua terapkan akan menjadi faktor penentu untuk memainkan peran penting dalam
memperkuat kesehatan mental anak-anaknya pula.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat peneliti simpulkan bahwa sebagian besar

orang tua telah mencapai setiap dimensi kesejahteraan psikologis. Hal ini terlihat pada

grafik perbandingan sehingga dapat dikatakan responden penelitian mengetahui bahwa
kesejahteraan psikologis akan berdampak pada pola asuh orang tua yang diberikan
kepada anak. Maka sudah seharusnya orang tua perlu menjalankan perannya dengan baik
karena anak berhak mendapatkan pengsauhan positif dan tepat dari orang tuanya.

Sejahtera berarti memaknai bahwa hidupnya harus mempunyai banyaknya kualitas positif

atau cara pandang yang positif pada dirinya, adanya penerimaan, merasa bahagia secara

fisik dan psikis serta bagaimana individu tersebut mampu memiliki hubungan yang positif
dan membawa orang lain ke arah yang positif. Hal ini dibuktikan pada hasil perbandingan
dimensi kesejahteraan psikologis yang mendapat rata-rata nilai cukup tinggi artinya orang
tua yang memiliki anak usia dini di Kecamatan Jatiluhur sudah menyadari pentingnya
mencapai kesejahteraan psikologis.
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